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Abstrak
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan menarik bahkan selalu menyedot perhatian orang banyak untuk membahasnya, ini disebabkan karena pendidikan merupakan suatu pilar yang sangat menentukan masa depan bangsa dan generasi bangsa itu sendiri. Dengan pendidikan manusia menjadi bermartabat, mulia dan diangkat derajatnya baik disisi Allah swt maupun disisi manusia lainnya. Maka dari itu tidak salah kiranya jika entitas peradaban sebuah bangsa ditopang dan dibentuk dari sana, tanpa terkecuali pendidikan Agama dalam hal ini adalah pendidkan al-Qur’an. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan al-Qur’an Kabupaten Kuantan Singingi membentuk suatu wadah organisasi yaitu Ikatan Persaudaraan Qori-Qoriah dan Hafidz-Hafidzah yang disingkat dengan IPQAH, dimana organisasi ini merupakan salah satu organisasi social yang bergerak dalam pendidikan al-qur’an yang memperhatikan perkembangan dan kemajuan pendidikan al-Qur’an khusunya di Kabupaten Kuantan Singingi baik dalam hal baca tulis al-Qur’an, menghafal al’Qur’an maupun dalam seni baca al-Qur’an. Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dimana menggambarkan bagaimana peran IPQAH terhadap Pendidikan Al-qur’an di Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peranan IPQAH di Kabupaten Kuantan Singingi sangat baik terhadap Pendidikan Alqur’an. 
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Abstract
Education is something that is very important and interesting and even always attracts the attention of many people to discuss it, this is because education is a pillar that will determine the future of the nation and the nation's generation itself. With education, humans become dignified, noble and elevated both in the side of Allah swt and on the side of other humans. Therefore, it would not be wrong if the civilizational entity of a nation was supported and formed from there, without exception religious education in this case is al-Qur'an education. To improve the quality of al-Qur'an education, Kuantan Singingi Regency formed an organizational forum, namely the Qori-Qoriah and Hafidz-Hafidzah Brotherhood Association which is abbreviated as IPQAH, where this organization is one of the social organizations engaged in al-Qur'an education that pays attention to the development and progress of al-Qur'an education, especially in Kuantan Singingi Regency, both in terms of reading and writing the Koran, memorizing the Koran and in the art of reading the Koran. The method in this study is a qualitative descriptive method which describes how the role of IPQAH in Al-Qur'an Education in Kuantan Singingi Regency, Riau Province. Based on the results of the study, it can be concluded that the role of IPQAH in Kuantan Singingi Regency is very good for Al-Qur'an Education.
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Pendahuluan
Dunia pendidikan masa depan memang dituntut untuk bermain peran mewujudkan cita-cita luhur perjuangan bangsa dan harus lebih dekat lagi dengan realitas kebutuhan masyarakat. selain itu pendidikan terus memberikan peluang yang sama bagi setiap manusia dalam menapaki kehidupan ini.
Pendidikan merupakan suatu hal yang menarik dan selalu menyedot perhatian banyak elemen untuk mengulasnya. Ini disebabkan karena pendidikan merupakan suatu pilar yang sangat urgen dalam menentukan masa depan bangsa. Dengan pendidikan manusia dibentuk menjadi seseorang yang kritis, rasional, bersosial, bermoral, beriman dan bertaqwa serta berakhlak mulia dan qur’ani.
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan khusunya pendidikan Alqur’an di Kabupaten Kuantan Singingi, Pemerintah telah berupaya meningkatkan sumber daya manusia (SDM), dimana melalui para senior-senior Qori-Qori’ah dan Hafizh-Hafizhah pemerintah membentuk suatu organisasi yang mewadahi pendidikan dalam bidang Al-Qur’an. Dengan adanya wadah organisasi ini, maka diharapkan kualitas pendidikan Al-Qur’an semakin berkembang, khususnya di Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau.
Al-Qur’an adalah firman Allah swt. yang telah diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. yang memuat tentang Aqidah, syari’ah, Ibadah dan Mu’amalah serta hal-hal dari setiap aspek kehidupan manusia. Maka dari itu juga tak bisa dipungkiri bahwa Al-qur’an bisa disebut sebagai sumber dari segalanya oleh manusia dalam menjalankan kehidupan ini. 
Agar dapat membaca Al-qur’an dengan baik dan benar bukanlah suatu hal yang mudah, banyak orang yang tidak mampu melakukannya meskipun sudah berusia dewasa, karena itu belajar membaca Al-qur’an haruslah dilakukan secara serius, konsisten dan membutuhkan guru sebagai pendamping, pendidik, pengajar, pembina dan pemberi motivasi.  Adapun dalam hal ini usaha dan peran organisasi keagamaan yang bernama Ikatan Persaudaraan Qori-Qori’ah dan Hafizh-Hafizhah Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau sangat besar sekali, baik dalam mendidik, mengajar, membina, mengembangkan hingga membrantas buta baca Qur’an di Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau, mulai dari tingkatan anak-anak, remaja hingga orang dewasa. Maka dari itu sangat penting kiranya studi ini dilakukan lebih lanjut dengan judul “Peran Ikatan Persaudaraan Qori-Qori’ah dan Hafidz-Hafidzah (IPQAH) Terhadap Pendidikan Alqur’an di Kabupetan Kuantan Singingi Provinsi Riau.

Pembahasan 
Alqur’an adalah kitab Suci dan Pedoman hidup umat Islam. Barang siapa yang berpegang teguh padanya akan dijamin selamat dunia dan akhirat. Membaca Al-qur’an merupakan langkah pertama dalam berinteraksi denganNya, kemudian dilanjutkan dengan mentadabburi yaitu dengan merenungkan dan memamahami makna yang terkandung dalam setiap ayatnya hingga mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari, kemudian dilanjutkan dengan mengajarkannya sebagaimana sabda Rasulullah SAW. sebagai berikut:
خَيْرُكُمْ مَنْ تَعَلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ
Artunya: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar dan mengajarkan Al-Qur’an” (At-Tirmidzi dari Utsman bin Affan, hadits hasan shahih).

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara bersama beberapa sumber yang telah dilakukan, penulis dapat menguraikan tentang bagaimana peran Ikatan Persaudaraan Qori-Qori’ah dan Hafizh-Hafizhah (IPQAH) Kabupaten Kuantan Singingi terhadap pendidikan Al-Qur’an di Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. Penulis memperoleh hasil mengenai peran Ikatan Persaudaraan Qori-Qori’ah dan Hafizh-Hafizhah (IPQAH) di Kabupaten Kuantan Singingi sangat positif dan mampu memberikan kontribusi yang banyak kepada masyarakat dalam pendidikan Alqur’an, baik dibidang pembinaan cara membaca Al-qur’an maupun dibidang pengembangan Al-Qur;an seperti Pengembangan tilawah, seni baca, menghafal hingga kajian tafsir Al-qur’an. Sebagai contoh  beberapa peserta yang mengikuti pembinaan mengungkapkan bahwa dengan keberadaan IPQAH di Kabupaten Kuantan Singingi dapat menimbulkan motivasi membaca dan belajar hingga menghafal Al-qur’an. Disamping itu ada juga dibentuknya kelompok-kelompok tahsin qur’an yang bertujuan untuk meperbaiki bacaan-bacaan bagi pemula, dimana kegiatan itu juga di fasilitasi oleh pengurus IPQAH Kabupaten Kuantan Singingi bidang pendidikan dan pembinaan. Selain itu juga Ikatan Persaudaraan Qori-Qori’ah dan Hafizh-Hafizhah (IPQAH) Kabupaten Kuantan Singingi juga memiliki pragram-program kegiatan dalam pembinaan Taman Pendidikan Al-qur’an (TPA) yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi yang juga merupakan wadah atau lembaga non formal dalam belajar membaca Al-Qur’an. 
Keberhasilan Ikatan Persaudaraan Qori-Qori’ah dan Hafizh-Hafizhah (IPQAH) Kabupaten Kuantan Singingi terhadap pendidikan Al-qur’an di Kabupaten Kuantan Singingi, tidak terlepas dari dua faktor utama, yatitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internalnya adalah terciptanya rasa simpatisan yang tinggi dari seluruh anggota Ikatan Persaudaraan Qori-Qori’ah dan Hafizh-Hafizhah (IPQAH) Kabupaten Kuantan Singingi, karena memang secara Sumber Daya Manusia (SDM) Pengurus yang yang terlibat adalah mantan-mantap Qori-Qori’ah dan Hafizh-Hafizhah yang berskala Nasional. Adapun secara eksternal adalah adanya dukungan dari pemerintah daerah, tokoh agama dan tokoh masyarakat serta orang tua dengan keberadaan organisasi ini sehingga program-program yang ditawarkan oleh pengurus berjalan lancar dan sukses.

Kesimpulan
Al-Qur’an merupakan firman Allah SWT. dimana mempelajari dan mengajarkannya adalah ibadah yang sangat mulia. Setiap orang bisa belajar dan mengajarkan Al-qur’an baik secara individu, kelompok atau melalui oraganisasi sosial keagamaan. Seperti organisasi keagamaan Ikatan Persaudaraan Qori-Qori’ah dan Hafizh-Hafizhah (IPQAH) Kabupaten Kuantan Singingi misalnya, dimana mereka membawa visi-visi yang mulia untuk kemaslahatan ummat terkhususnya dalam mempelajari Al-qur’an. Alhasil, niat-niat mulia mereka disambut baik oleh berbagai unsur, mulai dari unsur pemerintahan, unsur tokoh agama, tokoh masyarakat hingga orang tua yang menginginkan anaknya mampu dalam membaca dan menghafal Al-qur’an.
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